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BAB VI 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa : 

1. Prestasi belajar matematika (nilai postest – nilai pretest) siswa yang 

diajar dengan menggunakan model CAI (Computer Assisted 

Instruction) yang mempunyai banyak siswa (𝑛1) = 23 dengan nilai 

rata-rata (𝑋1̅̅ ̅)= 37,22 dan simpangan baku (𝑆1)= 10,7574 dan prestasi 

belajar matematika (nilai postes – nilai pretes) siswa yang diajar 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional mempunyai banyak 

siswa (𝑛2) = 25 dengan nilai rata-rata (𝑋2̅̅ ̅)= 21,95 dan simpangan 

baku (𝑆2) = 12,125028. 

2. Dari hasil analisis statistika yang telah diuraikan di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang diajar 

dengan menggunakan model CAI (Computer Assisted Instruction) 

lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang diajar 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
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1.2 SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan  di atas, peneliti dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Sebelum melakukan proses pembelajaran hendaknya guru melihat 

karakteristik siswa yang ada di kelas dalam menentukan model 

pembelajaran yang akan digunakan pada kelas tersebut. 

2. Guru matematika diharapkan dapat menerapkan dan menguasai berbagai 

variasi dari beberapa model pembelajaran matematika, sehingga suasana 

di dalam kelas menjadi lebih  menyenangkan. 

3.  Karena model CAI (Computer Assisted Instruction) memerlukan waktu 

yang lama dalam persiapan dan pelaksanaannya, maka diperlukan 

perencanaan yang matang dan menguasai program komputer untuk 

media dalam  pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar siswa mampu 

mengikuti dan dapat diharapkan prestasi belajar siswa juga lebih baik 

dengan model CAI (Computer Assisted Instruction). 

4. Guru matematika yang ingin menggunakan model CAI (Computer 

Assisted Instruction), hendaknya melakukan persiapan lebih optimal. 

Harapannya agar dengan menggunakan model CAI (Computer Assisted 

Instruction) tersebut prestasi belajar matematika siswa dapat meningkat.  
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